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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the economic aspects in the development of Village Forest products markets in the 
Village District Tompobulu Bantaeng Labbo District of South Sulawesi Province. The study was conducted in October and 
November 2010 in the Forest Village Labbo, Bantaeng District, South Sulawesi Province. Data were collected through direct 
observation in the field and in-depth interviews with land owners, the village government and market participants. The data 
collected is in demand, competition, infrastructure, distribution, access to credit, and position in the market. Focus Group 
Discussion was then performed to clarify the data. Data were analyzed descriptively about the economic aspects of market 
development. The results of this study found that demand for Arabica coffee products, coffee robusta and yellow passion fruit is 
sold by farmers from year to year tend to increase. Meanwhile edulis passion fruit and honey products form an inverted U curve. 
Product offerings arabica coffee, robusta coffee and yellow passion fruit is produced by farmers from year to year tend to increase. 
Meanwhile edulis passion fruit and honey products form an inverted U curve. Channels of distribution or marketing channel 
consists of two products, namely from the farmer as a producer to a local trader after that for a large trader in Makassar, as well as 
from farmers as producers to local markets. Marketing agencies involved include farmers, local traders, wholesalers and local 
markets. Arabica coffee marketing margin of Rp. 500, -, robusta coffee amounting to Rp. 1.000, - and passion fruit, passion fruit 
and honey yellow edulis no marketing margins. Market structure for coffee Arabica and Robusta coffee is the market monopsony 
while for the yellow passion fruit, passion fruit and honey edulis perfectly competitive market. Competition for arabica coffee, 
robusta coffee, passion fruit and honey yellow edulis passion is greater. 
Key Words : economic aspect, market development, forest village, product 
 
PENDAHULUAN 
Hutan Desa merupakan hutan negara yang 
dikelola oleh desa dan dimanfaatkan untuk 
kesejahteraan desa. Berdasarkan peraturan menteri 
kehutanan nomor 49 (2008), penyelenggaraan hutan 
desa dimaksudkan untuk memberikan akses kepada 
masyarakat setempat melalui lembaga desa dalam 
memanfaatkan sumberdaya hutan secara lestari serta 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
setempat secara berkelanjutan. 
Pengembangan Hutan Desa menurut Alam dkk 
(2003), intinya lebih diarahkan untuk meningkatkan 
fungsi-fungsi hutan secara optimal, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, melalui suatu sistem 
pengelolaan yang menempatkan masyarakat desa 
sebagai pelaku utama, mitra kerja, dan sebagai pihak 
yang harus mendapat bagian kesejahteraan yang 
memadai dari kegiatan pengelolaan hutan. Hutan desa 
lebih bertumpu pada kemandirian masyarakat desa 
melalui suatu lembaga desa atau BUMDes (Badan 
Usaha Milik Desa). Pengambilan keputusan diadakan 
secara musyawarah antara masyarakat desa dengan 
BUMDes. 
Kebupaten Bantaeng merupakan salah satu 
Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang ditunjuk 
sebagai tempat percontohan Hutan Desa setelah itu 
disahkan pembentukannya melalui Surat Keputusan 
Menteri Kehutanan Nomor : SK.55/Menhut-II/2010 
(Kementerian Kehutanan, 2010). Desa Labbo 
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Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng adalah 
lokasi dimana Hutan Desa tersebut. Desa ini memiliki 
luas hutan desa sebesar 342 ha yang merupakan hutan 
lindung. Hutan desa di indonesia sangat bermanfaat 
bagi desa yang dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakatnya dan melestarikan hutan, hal ini dapat 
dilihat dengan adanya : pembangunan hutan desa di 
Sulawesi Selatan, Kabupaten Bantaeng yang dilakukan 
setelah pembangunan Hutan desa pertama di Dusun 
Lubuk Beringin Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Desa 
Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng 
merupakan salah satu wilayah pengembangan pasar 
produk hutan desa. 
Potensi hutan desa di desa Labbo Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng dapat dikembangkan 
seiring dengan meningkatnya permintaan pasar. Salah 
satu aspek yang perlu dikembangkan adalah aspek 
ekonomi dalam pengembangan pasar, di mana 
pengembangan pasar di desa ini kurang berkembang. 
Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya 
informasi pasar, untuk itu perlu adanya pengamatan 
lingkungan untuk melihat peluang baru bagi 
masyarakat di Desa Labbo. Peluang pemasaran adalah 
suatu kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan 
pendapatan. Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan di atas, maka penelitian ini akan mengetahui 
aspek ekonomi dalam pengembangan pasar produk 
Hutan Desa di Desa Labbo Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui aspek ekonomi dalam 
pengembangan pasar produk Hutan Desa di Desa 
Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kegunaan penelitian ini yakni melalui hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi 
masyarakat pemilik lahan dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat serta lembaga desa atau 
BUMDes untuk memperhatikan Pengembangan Pasar 
produk Hutan Desa di desa ini.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada  bulan 
Oktober sampai November 2010 di Hutan Desa Labbo, 
Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
langsung di lapangan dan wawancara mendalam 
dengan pemilik lahan, pemerintah desa dan pelaku 
pasar . Data yang dikumpulkan yaitu permintaan, 
pesaing, prasarana, distribusi, akses untuk 
mendapatkan kredit, dan posisi di pasar. Selanjutnya 
dilakukan diskusi kelompok terfokus (Focus Group 
Discussion) 
Analisis Data 
Data yang di peroleh di analisis bidang 
pasar/ekonomi, untuk mendapatkan gambaran tentang 
: 
1. Permintaan dan penawaran akan tiap produk Hutan 
Desa di Desa Labbo Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng. 
2. Sarana promosi yang dipakai dalam pengembangan 
pasar produk Hutan Desa di Desa Labbo 
Kecamatan tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
3. Jalur distribusi (saluran pemasaran) akan tiap 
produk Hutan Desa di Desa Labbo Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
4. Struktur harga dan struktur pasar produk di Desa 
Labbo kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
5. Persaingan akan tiap produk di Desa Labbo 
kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
6. Aliansi pemasaran strategis untuk tiap produk Hutan 
Desa di Desa Labbo Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng. 
7. Fluktuasi penjualan akan tiap produk Hutan Desa di 
Desa Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aspek ekonomi dalam pengembangan pasar 
adalah suatu analisa ekonomi yang menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya wujud dalam perekonomian 
yang akan menunjang pengembagan pasar dari tempat 
tertentu. Berdasarkan data yang diperoleh maka aspek 
ekonomi/pasar dalam pengembangan pasar produk 
Hutan Desa di Desa Labbo Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng meliputi permintaan dan 
penawaran, sarana promosi, struktur harga atau 
struktur pasar, jalur distribusi, persaingan, aliansi 
pemasaran strategis dan fluktuasi penjualan.  
 
Deskripsi Produk 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Labbo 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
menunjukkan bahwa produk-produk dari petani pada 
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areal Hutan Desa adalah Kopi Arabika (Coffea arabica), 
Kopi Robusta                        (Coffea robusta), Markisa 
Kuning (Passiflora edulis forma flavicarva), Markisa 
Edulis (Passiflora edulis forma edulis sims) dan Madu.  
 
1. Kopi 
Kopi merupakan salah satu dari bahan minuman 
yang tidak mengandung alkohol dan disenangi oleh 
banyak orang.  Kopi di desa ini terdiri dari 2 jenis yaitu 
Kopi Arabika (Coffea arabica) dan Kopi Robusta 
(Coffea robusta). Kopi Arabika (Coffea arabica) 
merupakan tipe kopi tradisional dengan cita rasa 
terbaik. Sedangkan Kopi Robusta (Coffea robusta) 
merupakan kopi kelas 2 yang rasanya lebih pahit, 
sedikit asam, dan mengandung kadar kafein dalam 
jumlah banyak.  
Kopi Arabika (Coffea arabica) di desa ini tidak 
dapat disimpan dalam waktu lama. Hal ini disebabkan 
karena hanya diolah dalam bentuk peco (belum keluar 
kulit arinya). Sedangkan Kopi Robusta  (Coffea 
robusta)dapat bertahan lama hingga satu tahun setelah 
panen. 
Manfaat kopi itu sendiri menurut  wikipedia (2008) 
yang ditinjau dari segi medis yaitu dapat merangsang 
pernapasan, kegiatan perut dan ginjal; membantu 
asimilasi dan pencernaan makanan; menurunkan 
sirkulasi darah di otak; menenangkan perasaan mental 
yang berkepanjangan, badan yang letih dan 
melapangkan dada; sebagai obat penolong diare; 
pencegah muntah sesudah operasi. 
2. Markisa  
Markisa merupakan buah asli dari Amerika Latin. 
Namun, buah ini sudah banyak dibudidayakan di 
daerah tropis, termasuk di Indonesia termasuk di Desa 
Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaengprovinsi sulawesi selatan. Markisa di desa ini 
terdiri dari 2 jenis yaitu Markisa Kuning (Passiflora 
edulis forma flavicarva) dan Markisa Edulis (Passiflora 
edulis forma edulis sims). Markisa Kuning / Manis 
(Passiflora edulis forma flavicarva) yang buahnya dijual 
dalam bentuk buah segar karena daging buahnya yang 
manis dan enak dimakan langsung. Sedangkan 
Markisa Edulis (Passiflora edulis forma edulis sims)  
yang rasa buahnya asam dan digunakan sebagai 
bahan untuk industri sirup Markisa.  
Markisa menurut Suaramedia (2010) markisa 
memiliki manfaat yang banyak bagi kesehatan karena 
mengandung beta karoten, potasium, serat, dan vitamin 
C. Bahkan, buah ini diyakini bisa meringankan penyakit 
tekanan darah tinggi. 
3. Madu  
Madu adalah senyawa kompleks dibuat ketika 
deposito nektar dan manis dari tanaman dan pohon 
yang dikumpulkan, diubah dan disimpan dalam sarang 
madu oleh lebah madu sebagai sumber makanan bagi 
koloni. Pemanenan madu di desa ini masih dilakukan 
secara alami dan belum dibudidayakan. Menurut 
medan talk (2010), Mengkonsumsi madu secara teratur 
dalam jumlah yang sesuai dengan kadarnya akan 
menyembuhkan berbagai penyakit di antaranya 
diabetes, asam urat, sakit kepala, kanker, dan berbagai 
jenis penyakit lainnya. 
 
Permintaan dan Penawaran 
Berdasarkan data yang diperoleh di Desa 
Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
tipe pembeli untuk setiap jenis produk adalah tipe 
pembeli aktualisasi diri. Tipe pembeli Aktualisasi diri ini 
adalah  pembeli yang mengetahui jelas apa yang ia 
inginkan, fitur dan manfaat yang ia cari serta jumlah 
uang yang bersedia ia keluarkan untuk membeli. Hal ini 
menunjukkan permintaan akan karakteristik produk 
yang dijual oleh petani ke pedagang pengumpul atau 
pembeli sudah dipenuhi. Hal ini dapat kita lihat pada 
Tabel 1.  
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Tabel 1. Karakteristik Produk yang Terjual 
No. Nama Petani Karakteristik Produk Yang Terjual 
Kopi Arabika Kopi Robusta Markisa Kuning  Markisa 
Edulis 
Madu 
1. Sule Peco - Buah - - 
2. Sakri Peco - - - - 
3. Bido Peco Beras - - - 
4. Sattu Kama Peco Beras Buah Buah - 
5. Bacce Peco - - - - 
6. H. Jumali Peco - - - - 
7. Samsir Peco - Buah - - 
8. Harok Peco - - Buah - 
9. Sane Peco - Buah Buah  - 
10. Sakir Peco - - - - 
11. Tahir Peco - - - - 
12. Sangkala Peco - - - Kemasan 
botol 
13. Mali Peco - - - - 
14. Malla Peco - Buah - - 
15. Sitti Peco - - - - 
16. Salasi Peco - Buah - Kemasan 
botol 
17. Kama Peco - - - - 
18. Asdar Peco Beras - - - 
19. Sala Peco Beras Buah - - 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 19 
petani yang menjual produk. Jumlah petani yang 
menjual Kopi Arabika dalam bentuk peco sebanyak 19 
orang, 4 orang yang menjual Kopi Robusta dalam 
bentuk beras, 7 orang dan 3 orang yang menjual 
Markisa Kuning dan Markisa Edulis dalam bentuk buah 
serta 2 orang menjual madu dalam bentuk kemasan 
botol. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa untuk jenis 
Kopi Arabika dan Kopi Robusta memiliki perbedaan 
dalam bentuk produk yang dijual, sehingga jenis produk 
ini sudah memiliki pasarnya masing-masing. 
Sementara itu untuk Markisa Kuning dijual dalam 
bentuk buah karena buah ini bisa dikonsumsi segar dan 
rasanya yang manis, sehingga pembeli di pasar banyak 
menyukainya. Untuk markisa ungu belum ada yang 
dijual/dipasarkan oleh petani. Hal ini disebabkan petani 
belum ada yang memanen akan produk ini. namun 
pedagang sudah ada yang menawar akan produk ini. 
dan produk madu, petani hanya menjual dalam 
kemasan botol yang belum berlabel serta dalam jumlah 
yang terbatas, sehingga permintaan akan produk ini 
masih terbatas.  
Analisis permintaan 
Dari data-data yang diperoleh dari 26 petani 
pada areal Hutan Desa di Desa Labbo Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng, tiap produk 
mengalami perbedaan harga dengan jumlah total 
produk terjual selama 5 tahun terakhir. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Harga Produk dengan Jumlah Total Terjual Produk Tiap Tahun Selama 5 Tahun Terakhir. 
No. Jenis Produk Harga Selama 5 Tahun Terakhir 
(Rp) 
Jumlah Total Produk Terjual selama 5 
Tahun (Jumlah/Satuan) 
1. Kopi Arabika 5.000,- 2.288 liter 
2. Kopi Robusta 8.000,- 900 liter 
3.  Markisa Kuning 1.000,- 2.260 buah 
4. Markisa Edulis 1.000,- 200 buah 
5.  Madu 40.000,- 16 botol 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan 
harga Kopi Arabika dan kopi robusta berbeda. Kopi 
Arabika sebesar Rp. 5.000,- dan Kopi Robusta sebesar 
Rp.8.000,-. Hal ini disebabkan perbedaan bentuk 
produk terjual, sehingga mempengaruhi harga produk. 
Namun jumlah total produk terjual untuk kopi arabika 
dan kopi robusta masih banyak walaupun harganya 
rendah atau tinggi. Hal ini disebabkan petani enggan 
menjual ke pasar yang jaraknya relatif jauh dan 
minimnya transportasi. Sementara itu Markisa Kuning 
dan Markisa Edulis memiliki harga yang sama yaitu Rp. 
1.000,-. Serta jumlah produk terjual akan kedua produk 
ini berbeda. Salah satu faktor penyebabnya adalah 
masih terbatasnya kuantitas akan Markisa Edulis dan 
kurangnya petani yang membudidayakan, sehingga 
jumlah produk terjual dari Markisa Edulis masih sedikit 
dibandingkan Markisa Kuning. Sedangkan Madu 
menunjukan harga yang sebesar Rp. 40.000,-. Harga 
ini mengalami peningkatan setelah pada tahun 
sebelumnya Rp. 30.000,-. Peningkatan harga ini tidak 
mempengaruhi jumlah produk terjual yang selama 5 
tahun terakhir hanya sebanyak 16 botol. Justru Faktor 
yang mempengaruhi mengapa produk terjual sedikit 
adalah kurangnya jumlah produksi. 
Analisis Penawaran 
Dari data-data yang diperoleh dari 26 (dua 
puluh enam) pada areal Hutan Desa di Desa Labbo 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, jumlah 
produksi yang disuplai oleh petani dari tiap produk 
adalah sebagai berikut : Kopi Arabika sebanyak 2.743 
liter, Kopi Robusta 1.016 liter, Markisa Kuning 2.559 
buah, Markisa Edulis 330 buah dan Madu sebanyak 18 
botol. Untuk lebih terperincinya dapat dilihat pada Tabel 
3. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Harga Produk dengan Jumlah Produksi Produk Tiap Tahun Selama 5 Tahun Terakhir
No. Jenis Produk Harga Selama 5 Tahun Terakhir (Rp) Jumlah Produksi yang Disuplai oleh Petani 
(Jumlah/Satuan) 
1. Kopi Arabika 5.000,- 2.743 liter 
2. Kopi Robusta 8.000,- 1.016 liter 
3.  Markisa Kuning 1.000,- 2.559 buah 
4. Markisa Edulis 1.000,- 330 buah 
5.  Madu 40.000,- 18 botol 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 Pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 
masing-masing harga ada yang sama dan ada yang 
berbeda serta jumlah produksi yang bervariasi. Hal ini 
disebabkan karena permintaan konsumen akan produk 
arabika cukup tinggi sehingga memungkinkan petani 
lebih mengarahkan penjualannya dibandingkan kopi 
robusta. Faktor penyebab lainnya adalah petani 
memang lebih banyak yang menanam Kopi Arabika 
dibandingkan Kopi Robusta. Hal yang sama juga terjadi 
pada Markisa Kuning dengan Markisa Edulis, yang 
artinya Jumlah produksi markisa kuning lebih banyak 
dibandingkan dengan Markisa edulis. Hal ini 
dikarenakan petani lebih banyak yang menanam 
Markisa Kuning dibandingkan Markisa Edulis. 
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Sementara itu produksi Madu cenderung sedikit 
walaupun harganya meningkat. Hal ini dikarenakan 
petani belum ada yang membudidayakan dalam jumlah 
banyak atau petani hanya melakukan pemungutan 
secara alami dimana pemungutannya tergantung pada 
musim. 
Sarana Promosi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, 
pedagang serta pengurus BUMDes di Desa Labbo 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
menunjukkan produk Markisa Kuning, Markisa Edulis 
dan Madu yang dijual selama ini sudah diikenal. Hal ini 
disebabkan produk-produk tersebut hanya dijual di 
pasar lokal. Sementara itu yang dijual selama ini ke 
pedagang lokal memang sudah dikenal namun setelah 
pedagang menjualnya ke pedagang di Makassar 
produk kurang dikenal atau tidak memiliki Brand Name 
terutama Kopi Arabika dan Kopi Robusta. Hal ini 
disebabkan dari pedagang lokal yang kurang 
memperkenalkan akan produk ini, sehingga kopi yang 
berasal dari desa ini kurang dikenal di pasar domestik. 
Badan usaha milik desa adalah lembaga 
kemasyarakatan yang ditetapkan dengan Peraturan 
Desa yang bertugas untuk mengelola Hutan Desa yang 
secara fungsional berada dalam organisasi desa dan 
bertanggung jawab kepada Kepala Desa. Dari 
permasalahan diatas maka BUMDes akan mengambil 
alih rantai pasar yang mana biasa dikendalikan oleh 
pedagang perantara yaitu dengan mengambil semua 
produk dari petani di areal Hutan Desa. Kemudian 
BUMDes akan menentukan harga yang pantas untuk 
produk dan mencarikan pasar yang potensial, sehingga 
petani tidak merasa dirugikan lagi. Tetapi pedagang 
boleh saja mengambil produk petani Hutan Desa 
namun harus mengikuti standar harga yang di tetapkan 
oleh BUMDes. Untuk mem-brand name-kan produk dari 
areal Hutan Desa, BUMDes juga harus bekerjasama 
dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Bantaeng agar menjadi media promosi. 
BUMDes dituntut untuk mengontrol produk petani agar 
kualitas dan kuantitas dapat ditingkatkan sehingga 
produk ini mendapat tempat di hati para konsumen 
maka produk itu akan memiliki Brand Name tersendiri. 
 
Jalur Distribusi  
Berdasarkan hasil wawancara dengan petani 
dan pedagang di Desa Labbo Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng, pemasaran akan tiap produk 
memiliki 2 jenis saluran pemasaran yaitu 1. Dari petani 
sebagai produsen ke pedagang lokal setelah itu ke 
pedagang besar di Makassar; 2. Dari petani sebagai 
produsen ke pasar lokal. Saluran pemasaran 1 sudah 
di pakai untuk produk Kopi Arabika dan Kopi Robusta 
sementara saluran 2 dipakai oleh Kopi Arabika, Kopi 
Robusta, Markisa Kuning, Markisa Edulis dan Madu.  
Hal ini menunjukkan bahwa proses pemasaran produk 
ada yang sudah melibatkan padagang lokal dan ada 
juga yang tidak melibatkan pedagang lokal. Saluran 
pemasaran dari petani sebagai produsen ke pedagang 
lokal setelah itu ke pedagang besar di Makassar ini 
menunjukkan saluran pemasaran di Desa Labbo 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng sudah 
berkembang, namun ada juga saluran pemasarannya 
yang belum berkembang dengan baik yaitu saluran 
pemasaran dari petani sebagai produsen ke pasar 
lokal. 
Pemasaran produk hutan desa di Desa Labbo 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng yang 
belum berkembang dengan baik disebabkan masih 
terbatasnya produksi yang dilakukan oleh petani serta 
sistem informasi pasar yang belum terbangun. 
Lembaga pemasaran adalah badan yang 
menyelenggarakan kegiatan atau fungsi tata 
niaga/pemasaran sehingga barang-barang dai pihak 
produsen sampai ke pihak konsumen. Adapun lembaga 
yang terlibat dalam saluran pemasaran tiap produk di 
Desa Labbo yaitu : 
1. Produsen (petani) 
Petani merupakan  pemilik produk yang 
melakukan penjualan baik ke pedagang lokal 
maupun ke pasar lokal. Penjualan dilakukan oleh 
petani apabila setelah panen. 
2. Pedagang lokal  
Pedagang lokal merupakan pedagang yang 
mengumpul akan produk yang berdomisili di Desa 
Labbo. Produk yang telah dibeli setelah dianggap 
sudah efisien diangkut dengan menggunakan 
mobil pick up atau truck, kemudian dijual ke 
pedagang besar untuk bahan jadi atau setengah 
jadi. 
3. Pedagang besar  
Pedagang besar merupakan pedagang yang 
berdomisili di kota Makassar. Mereka membeli 
produk dari pedagang lokal yang mengumpulkan 
dari petani. 
4. Pasar lokal 
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Pasar lokal merupakan konsumen yang membeli 
produk dan berdomisili di Desa Labbo. Mereka 
membeli produk dari petani di pasar. 
Saluran pemasaran di Desa Labbo Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini : 
 
1.  
 
 
2.  
A.  
 
Struktur harga dan struktur pasar 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Labbo 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng struktur 
harga mengalami perbedaan mulai dari petani hingga 
pedagang besar. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Struktur harga produk pada tiap saluran pemasaran 
No. Produk Petani Ke Pedagang 
Pengumpul 
 
Petani Ke Pasar 
 
Petani Ke Pedagang 
Makassar 
Margin 
Pemasaran 
1. Kopi Arabika Rp. 5.000,-/Liter Rp. 5.000,-/Liter Rp. 5.500,-/Liter Rp. 500,- 
2. Kopi Robusta Rp. 8.000,-/Liter Rp. 8.000,-/Liter Rp. 13.000,-/Kg Rp. 1.000,- 
3. Markisa Kuning  Rp. 1.000,-/3 Buah Rp. 1.000,-/3 Buah -  
4. Markisa Edulis Rp. 1.000,-/3 Buah Rp. 1.000,-/3 Buah -  
5. Madu Rp. 40.000,-/Botol Rp. 40.000,-/Botol -  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 
Tabel 4  menunjukkan bahwa harga Kopi Arabika, 
Kopi Robusta, Markisa Kuning, Markisa Edulis dan 
Madu jika dijual ke pedagang lokal dan pasar lokal 
sama. namun untuk Kopi Arabika dan Kopi Robusta jika 
dijual ke pedagang besar di Makassar mengalami 
perbedaan harga yang besar di bandingkan dijual ke 
pedagang lokal dan pasar lokal. Hal ini menunjukkan 
pedagang terkadang menawar rendah akan produk dari 
petani, sedangkan pedagang lokal menjualnya dengan 
harga yang relatif naik ke pedagang besar di Makassar 
sementara bentuk produk yang dijual oleh petani dan 
pedagang sama. 
Struktur pasar merupakan penggolongan 
produsen kepada beberapa bentuk pasar yang 
didasarkan pada jenis barang yang dihasilkan, banyak 
perusahaan dalam industri, mudah tidaknya barang 
keluar masuk ke dalam industri dan peranan iklan 
dalam kegiatan industri. Berdasarkan hasil penelitian di 
Desa Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng, struktur pasar untuk produk kopi arabika dan 
kopi robusta adalah struktur pasar monopsoni. Struktur 
pasar monopsoni adalah terjadi apabila terdapat 
seorang atau badan pembeli untuk benda tertentu 
sehingga dapat mempengaruhi permintaan dan harga 
barang tersebut. Dan struktur pasar untuk produk 
Markisa Kuning, Markisa Edulis, serta Madu adalah 
struktur pasar persaingan sempurna. Struktur pasar 
persaingan sempurna dapat didefenisikan sebagai 
struktur pasar atau industri di mana terdapat banyak 
penjual dan pembeli, dan setiap penjual ataupun 
pembeli tidak dapat mempengaruhi keadaan di pasar. 
Ciri-ciri pasar persaingan sempurna yaitu : 
a. Terdapat berbagai perusahaan menjual produk 
tunggal yang identik. 
b. Jumlah penjual dan pembeli banyak sehingga 
tidak seorangpun diantara mereka dapat 
mempengaruhi harga produk secara berarti. 
c. Penjual dan pembeli leluasa mengambil 
keputusan-keputusannya dimana tidak ada 
perjanjian satu dengan yang lain. 
 
PETANI PEDAGANG BESAR PEDAGANG LOKAL 
 
PETANI PASAR LOKAL 
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Persaingan 
Berdasarkan data yang diperoleh, pesaing 
petani yang diidentifikasi untuk setiap produk adalah 
semua petani di Desa Labbo yang memproduksi akan 
produk-produk tersebut, pesaing pengolah adalah 
semua pengolah yang berada di Desa Labbo serta 
pesaing pemasaran adalah semua pedagang lokal 
yang memasarkan produk dan berdomisili di Desa 
Labbo.  Dalam tren ke depan,  persaingan akan semua 
produk ini semakin besar. Hal ini dilihat dengan 
banyaknya petani memproduksi akan produk-produk 
tersebut. Namun besarnya persaingan setiap produk 
diimbangi dengan permintaan yang besar dari 
pedagang. Hal ini dapat kita lihat pada Tabel 5 
 
Tabel 5. Jumlah Pesaing Tiap Produk Baik dari Segi Produksi, Pengolah dan Pemasaran. 
No.  Produk Produksi Pengolahan Pemasaran 
1. Kopi Arabika 26 Orang 20 Orang 7 Orang 
2. Kopi Robusta 20 Orang 20 7 
3. Markisa Kuning  17 - - 
 4. Markisa Edulis 4 - - 
5. Madu 3 - - 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
Tabel 5 menunjukkan pesaing untuk kopi arabika 
dan kopi robusta relatif sama baik dari segi produksi, 
pengolahan maupun pemasaran. Hal ini disebabkan 
kopi merupakan salah satu hasil lahan yang dominan di 
Desa Labbo, sehingga pesaing akan kedua produk ini 
relatif banyak. walaupun pesaing akan kedua produk ini 
banyak, namun diimbangi dengan permintaan yang 
semakin meningkat dari tahun ke tahun yang dapat kita 
lihat pada tabel 5 dan 6. Sedangkan pesaing yang 
teridentifikasi dari markisa kuning dan markisa edulis 
hanya dari segi produksi dan markisa kuning yang 
memiliki lebih banyak pesaing daripada markisa edulis. 
Hal ini disebabkan markisa kuning masih banyak 
masyarakat yang membudidayakannya dan markisa 
edulis, baru pada tahun 2010 mulai dibudidayakan oleh 
petani. Jadi dalam tren ke depan persaingan untuk 
kedua jenis markisa ini cukup besar. Sementara itu 
madu hanya memiliki pesaing paling sedikit. Pesaing 
akan madu tersebut hanya dari segi produksi. Hal ini 
disebabkan belum dibudidayakannya akan produk ini. 
Dengan sedikitnya pesaing akan produk ini, maka 
besar peluang ke depan untuk mengembangkan 
produk ini yaitu dengan membudidayakannya. 
Aliansi Pemasaran Strategis 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, resiko-resiko 
akan tiap produk dapat ditekan yaitu dengan adanya 
mitra potensial. Mitra potensial ini membantu 
keberlanjutan akan produk, menjaga kestabilan harga 
serta dapat menambah pandapatan masyarakat. 
Kebiasaan masyarakat yang menjual produk mereka ke 
pedagang menyebabkan harga komoditas yang dijual 
ditentukan oleh pedagang tersebut padahal harga 
sebenarnya di pasar jauh lebih tinggi. Hal ini 
disebabkan jarak pasar dan biaya transportasi yang 
mahal serta transportasi yang mahal serta transportasi 
yang minim. Dengan ini perlu dipertimbangkan akan 
adanya mitra potensial guna menekan resiko yang ada.  
Mitra potensial akan produk-produk ini sudah 
ada yaitu pada tahun 2009, seperti perusahaan Kopi 
Kapal Api telah menawarkan kerjasama dengan petani 
di Desa Labbo untuk mensuplai bahan baku kopi di 
perusahaan ini. sementara itu PT. Bola Dunia juga 
menawarkan kerjasama dengan petani pada tahun 
yang sama untuk mensuplai bahan baku markisa di 
perusahaan ini. keinginan PT. Bola dunia menwarkan 
kerjasama ditanggapi juga oleh Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Bantaeng yang ingin 
memberikan bibit Markisa kepada Desa Labbo 
Kecamatan Tompobulu. Sementara itu petani Madu 
nantinya akan ditawarkan untuk membudidayakan 
Lebah Madu oleh BUMDes melaui pelatihan. Dengan 
mitra potensial ini petani yang dibantu oleh BUMDes 
nantinya dapat memenuhi kerjasama yang ditawarkan, 
sehingga segmentasi pasar akan produk jelas dan 
dapat membantu kestabilan harga, keberlanjutan 
produk serta meningkatkan pendapatan masyarakat.  
Fluktuasi Penjualan 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, tren ke 
depan akan tiap produk yaitu ada yang meningkat dan 
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ada juga yang tidak stabil. Hal ini dapat kita lihat dari 
gambar kurva harga dan jumlah produk terjual dengan 
tahun selama 5 tahun terakhir di bawah ini. 
 
 
1. Kopi Arabika dan Kopi Robusta 
 
 
 
 
Gambar 1. Kurva Hubungan antara 
Tahun (X) dengan Jumlah Produk (Y) 
Terjual dari Kopi Arabika dan  Kopi 
Robusta 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Kurva Hubungan 
antara Tahun (X) dengan Harga 
Produk  (Y) dari Kopi Arabika dan 
Kopi Robusta. 
 
 
   
 
 
 
Kopi Arabika berdasarkan kurva hubungan antara 
tahun dengan harga produk  menunjukkan pada tahun 
2006 sampai tahun 2010 berkisar Rp. 4.000,- sampai 
Rp. 6.000,-. Dengan harga seperti ini kopi arabika 
mengalami peningkatan produk terjual pada tahun 2009 
dan 2010 dan pada tahun 2006 hingga 2008 belum ada 
produk terjual. Hal ini disebabkan pada tahun 2006 
hingga 2008, petani belum ada yang memanen 
sehingga produk terjual akan kopi arabika pada tahun 
tersebut belum ada. 
Sedangkan kopi robusta berdasarkan kurva 
hubungan antara tahun dengan harga produk terjual 
menunjukkan pada tahun 2006 sampai tahun 2010 
berkisar Rp. 7.500,- sampai Rp. 8.000,-. Dengan harga 
seperti ini kopi robusta mengalami peningkatan produk 
terjual pada tahun 2009 hingga 2010 dan sama halnya 
pada kopi arabika yang pada tahun 2006 sampai 2008 
belum ada yang memanen dan menjual. 
 Dari penjelasan diatas Kopi Arabika dan 
robusta memiliki potensi akan berkembang lebih besar. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya permintaan dari 
konsumen yang semakin meningkat walupun harga 
yang terkadang naik turun. Namun dengan adanya 
BUMDes akan membantu menentukan harga yang 
tepat bagi kedua produk. 
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2. Markisa Kuning dan Markisa Edulis 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kurva Hubungan antara 
Tahun (X) dengan Jumlah Produk (Y) 
Terjual dari Markisa Kuning dan 
Markisa Edulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kurva Hubungan antara 
Tahun (X) dengan Harga Produk (Y) 
dari Markisa Kuning dan Markisa 
Edulis. 
 
 
 
 
Markisa kuning dan markisa edulis berdasarkan gambar 4 kurva hubungan 
antara tahun dengan harga produk menunjukkan 
pada tahun 2006 sampai tahun 2010 sebesar 
Rp.1.000,-. Dengan harga seperti ini untuk Markisa 
Kuning mengalami peningkatan penjualan produk yang 
mulai pada tahun 2006 sampai tahun 2010. Sedangkan 
Markisa Edulis hanya mengalami peningkatan 
penjualan produk mulai pada tahun 2006 sampai tahun 
2009 dan pada tahun 2010 tidak ada penjualan produk. 
Hal ini disebabkan Markisa Edulis pada tahun ini belum 
ada yang memanen sehingga tidak ada penjualan 
produk. 
 Dari penjelasan di atas kedua produk memiliki 
potensi yang lebih besar untuk berkembang. Hal ini 
ditunjukkan dengan penjualan yang semakin meningkat 
dari tahun ke tahun. Dan sama halnya dengan produk-
produk lain, BUMDes juga akan menetapkan harga 
serta mencari pembeli potensial. Jika Markisa Kuning, 
buahnya dapat dikonsumsi segar sedangkan Markisa 
Edulis buahnya dapat dijadikan bahan sirup. 
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Gambar 5. Kurva Hubungan antara Tahun (X) dengan Jumlah Produk (Y) Terjual dari Madu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 6. Kurva Hubungan antara Tahun (X) dengan Harga Produk (Y) dari Madu. 
 
Madu berdasarkan gambar 6 kurva hubungan 
antara tahun dengan harga produk menunjukkan pada 
tahun 2006 sampai tahun 2009 sebesar Rp. 30.000,- 
dan pada tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 
Rp. 40.000,-. Dengan harga seperti ini, produk Madu 
mengalami peningkatan  penjualan yaitu pada tahun 
2006 sampai tahun 2009 sedangkan pada tahun 2010 
mengalami penurunan penjualan produk. Hal ini 
disebabkan produk madu belum ada yang 
membudidayakannya serta pengaruh cuaca yang 
menyebabkan lebah madu tidak menentu 
menghasilkan madu. 
Dari penjelasan di atas produk madu memiliki 
potensi permintaaan pasar yang besar jikalau petani 
sudah membudidayakannya. Maka BUMDes nantinya 
memberikan pelatihan untuk membudidayakan lebah 
madu sehingga perkembangan produk Madu dapat 
meningkat. 
 
KESIMPULAN 
 
Aspek ekonomi dalam pengembangan pasar 
produk Hutan Desa di Desa Labbo Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng meliputi tipe pembeli, 
permintaan dan penawaran, sarana promosi, struktur 
harga atau struktur pasar, jalur distribusi, persaingan, 
aliansi pemasaran strategis dan fluktuasi penjualan. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Karakteristik produk yang dijual oleh petani yaitu 
Kopi Arabika dalam bentuk peco, Kopi Robusta 
dalam bentuk beras, Markisa Kuning dan Markisa 
Edulis dalam bentuk buah serta Madu dalam bentuk 
kemasan botol. 
2. Permintaan produk Kopi Arabika, Kopi Robusta dan 
markisa Kuning yang terjual dari petani dari tahun 
ke tahun cenderung meningkat. Sementara itu 
produk Markisa Edulis dan Madu membentuk kurva 
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U terbalik. Penawaran produk Kopi Arabika, Kopi 
Robusta dan Markisa Kuning yang diproduksi oleh 
petani dari tahun ke tahun cenderung meningkat. 
Sementara itu produk Markisa Edulis dan Madu 
membentuk kurva U terbalik. 
3. Petani, Badan Usaha Milik Desa Ganting (BUMDes) 
dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Bantaeng bekerjasama sebagai sarana 
promosi untuk setiap produk. 
4. Jalur distribusi atau saluran pemasaran produk 
terdiri dari 2 yaitu dari petani sebagai produsen ke 
pedagang lokal setelah itu ke pedagang besar di 
Makassar. Serta dari petani sebagai produsen ke 
pasar lokal. Lembaga-lembaga pemasaran yang 
terlibat yaitu petani, pedagang lokal, pedagang 
besar dan pasar lokal. 
5. Margin pemasaran kopi arabika sebesar Rp. 500,-, 
kopi robusta sebesar   Rp. 1.000,- dan markisa 
kuning, markisa edulis serta madu tidak terdapat 
margin pemasaran. struktur pasar untuk produk kopi 
arabika dan kopi robusta yaitu pasar monopsoni 
sedangkan untuk markisa kuning, markisa edulis 
dan madu yaitu pasar persaingan sempurna. 
6. Persaingan untuk produk kopi arabika, kopi robusta, 
markisa kuning, markisa edulis dan madu adalah 
semakin besar. 
7. Mitra potensial untuk kopi arabika dan kopi robusta 
yaitu Perusahaan Kopi Kapal Api, markisa kuning 
dan markisa edulis yaitu PT. Bola Dunia serta Madu 
yaitu  
8. Pengembangan pasar dalam Tren ke depan untuk 
setiap produk yaitu semakin besar. 
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